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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian mengenai peran spam iklan di 

kolom komentar Instagram dalam meningkatkan penjualan produk 

kosmetik pada akun @shop_herbal_fashion. Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi produk kosmetik 

melalui spam iklan di kolom komentar Instagram menimbulkan 

dampak negatif, diantaranya adalah mengganggu kenyamanan bagi 

pembaca lain dan pemilik akun Instagram, dan adanya unsur 

penipuan. Meskipun berdampak pada pembaca yang terganggu, 

akun Instagram @shop_herbal_fashion tetap malakukan kegiatan 

promosi di kolom komentar Instagram, akun ini mendiamkan orang-

orang yang membalas komentarnya, akan tetapi akun ini langsung 

membalas lewat pesan langsung/DM (direct Message) kepada calon 

konsumennya. Akun @shop_herbal_fashion dengan ramah 

melayani dan menjawab pertanyaan calon konsumen serta 

mengarahkan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumennya. 

Dengan menunjukkan daftar produk-produk yang dijual yang 

disertai dengan harga, foto produk dan testimoni, catatan manfaat 

serta keunggulan dari masing-masing produk yang dibutuhkan oleh 

konsumennya. 
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2. Peran spam iklan di kolom komentar Instagram dalam 

meningkatkan penjualan produk kosmetiksudah mencapai puncak 

keberhasilan dalam melakukan suatu periklanan bila dilihat dari 

tujuan promosinya yaitu untuk memperkenalkan suatu produk 

mereka. Namun, hal demikian tidak memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan penjualan produk kosmetik pada  

@shop_herbal_fashion. Spam iklan produk kosmetik di kolom 

komentar Instagram tidak mengambil peran pemasaran secara 

efektif, karena tidak tampaknya wujud barang yang ditawarkan, dan 

hanya berupa tawaran untuk membeli, selain itu juga dipengaruhi 

oleh harga barang yang terlampau mahal.. Sehingga banyak orang 

yang tidak menaruh minat beli mereka terhadap barang yang 

ditawarkan. Spam iklan yang dijalankan hanya sebatas untuk 

memberikan informasi suatu produk dan hanya menimbulkan rasa 

ingin tahu (desire) calon konsumen terhadap produk yang 

dipromosikan, serta sedikit yang berakhir pada pembelian. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti media sosial Instagram disarankan untuk memiliki 

akun palsu lebih dari satu. Hal ini dimaksudkan agar mempermudah 

dalam menggali informasi tentang permasalahan yang sedang 

diteliti dengan lebih detail, dan akun yang dibuat harus sesuai 

dengan objek yang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk melindungi 
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identitas peneliti itu sendiri, dan mudah dalam melakukan kegiatan 

penelitian. 

2. Bagi pebisnis yang melakukan kegiatan periklanan, lebih baik 

menghindari kegiatan promosi dengan melakukan spam iklan, 

karena hal demikian merupakan hal yang salah dan merupakan 

kegiatan yang mengganggu orang lain. Meskipun biaya promosi 

spam iklan terbilang sangat murah, namun alangkah baiknya 

melakukan promosi di media promosi yang selayaknya, misal 

melalui media cetak, media sosial dan media elektronik yang sudah 

memiliki izin dari dinas periklanan atau pihak-pihak terkait. Selain 

itu keuntungan yang didapat juga dapat dengan mudah diprediksi. 
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